BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Lansia
2.1.1 Pengertian Lansia

Lansia adalah tahap akhir siklus hidup manusia,upsan bagian dari
proses kehidupan yang tak dapat dihindarkan dam akaalami oleh setiap
individu. Pada tahap ini individu mengalami banyskubahan baik secara fisik
maupun mental, khususnya kemunduran dalam berliaggsi dan kemampuan
yang pernah dimilikinya. Perubahan penampilan figkagian dari proses penuan
normal, seperti rambut yang mulai memutih, kerutikeketuaan di wajah,
berkurangnya ketajaman panca indera, serta kemamddaya tahan tubuh,
merupakan acaman bagi integritas orang usia laBgium lagi mereka harus
berhadapan dengan kehilangan-kehilangan peran kdiduydukan sosial, serta
perpisahan dengan orang-orang yang dicintai. Sehalatersebut menuntut
kemampuan beradaptasi yang cukup besar untuk dapayikapi secara bijak
(Dewihajar, 2008).
2.1.2 Batasan Lansia

Ada beberapa pendapat mengenai batasan umur lesnuyaitu:
1) Menurut Organisasi Kesehatan Dunia

Lanjut usia meliputi: usia pertengahan yakni kelokpsia 46 sampai 59

tahun. Lanjut usiaHlderly) yakni antara usia 60-74 tahun. Usia lanjut tua
(Old) yaitu antara 75 sampai 90 tahun dan usia sangaf/ery Old) yaitu

usia diatas 90 tahun.



2) Menurut Undang-undang nomor 13 tahun 1998
Lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usah6 keatas.
3) Menurut Setyonegoro (2008) pengelompokkan lanjia ssbagai berikut :

Usia dewasa mudd&lkderly adulthood) : 18 atau 20-25 tahun. Usia dewasa
penuh Middle year) atau maturitas : 25-60 atau 65 tahun. Lanjut usia
(Geriatric Age) lebih dari 65 atau 70 tahun. Terbagi untuk umbhs8@ tahun
(Old) dan lebih dari 80 tahuivéry Old).

2.1.3 Perubahan-Perubahan Yang Terjadi Pada Lansa
Perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia nteDemwihajar (2008)
yaitu :
2.1.3.1 Perubahan Fisik
Diakibatkan oleh terjadinya proses degeneratif yae{puti :

1) Sel terjadi perubahan menjadi lebih sedikit jumighrdan lebih besar
ukurannya, serta berkurangnya jumlah cairan tubah Herkurangnya
intraseluler.

2) Sistem persyarafan terjadi perubahan berat oték0l1@ambat dalam respon
dan waktu untuk bereaksi dan mengecilnya syarafcgandera yang
menyebabkan berkurangnya penglihatan, hilangnya dgmeyaran,
menurunnya sensasi perasa dan penciuman sehinggtrdangakibatkan
terjadinya masalah kesehatan misalnya glukomaelaagginya.

3) Sistem pendengaran terjadi perubahan hilangnya gapdengaran pada
telinga dalam, terutama terhadap bunyi suara at@a-nada yang tinggi,
suara yang tidak jelas, sulit mengerti kata-kabdp Jerjadi pada usia di atas

umur 65 tahun dan pendengaran bertambah menuranlaedt usia yang



mengalami ketegangan jiwa atau stress. Hilangnyanakguan

pendengaran meningkat sesuai dengan proses perdaanhal yang

seringkali merupakan keadaan potensial yang dapsméuhkan dan
berkaitan dengan efek-efek kolateral seperti kokasiiyang buruk dengan
pemberi perawatan, isolasi, paranoid dan penyimgahgngsional.

4) Sistem penglihatan terjadi perubahan hilangnya oresgerhadap sinar,
kornea lebih terbentuk spesies, lensa lebih suelimgga menjadi katarak
yang menyebabkan gangguan penglihatan, hilangnya @komodasi,
meningkatnya ambang pengamatan sinar, daya adégtagdap kegelapan
lebih lambat dan susah melihat dalam cahaya get@murunnya lapang
pandang sehingga luas pandangnya berkurang luas.

5) Sistem kardiovaskuler terjadi perubahan elastisiiading aorta menurun,
katup jantung menebal dan menjadi kaku, kemampa@iung memompa
darah menurun 1% setiap tahun sesudah berumur h,téhal ini
menyebabkan menurunnya kontraksi dan volume kejalanelastisitas
pembuluh darah karena kurangnya efektivitas penmbdéuwah feriver untuk
oksigenasi, perubahan posisi dari tidur ke dudukdu& keberdiri bisa
mengakibatkan tekanan darah menurun menjadi mmHQg ya
mengakibatkan pusing mendadak, tekanan darah ngrdiakibatkan oleh
meningkatnya resitensi dari pembuluh darah perifer.

2.1.3.2 Perubahan Mental
Meliputi perubahan dalam memori secara umum. Gejajala memori
cocok dengan keadaan yang disebut pikun tua, akhir-ini lebih cenderung

disebut kerusakan memori berkenaan dengan usia @¢aurunan kognitif



berkenaan dengan proses menua. Pelupa merupakahakelyang sering
dikemukakan oleh manula, keluhan ini di anggap &maan biasa oleh lansia,
keluhan ini didasari oleh fakta dari penelitioss sectional dan logitudional
didapat bahwa kebanyakan, namun tidak semua lansiagalami gangguan
memori, terutama setelah usia 70 tahun, serta pbanblQ {ntelegentia quotient)
tidak berubah dengan informasi matematika dan pekaverbal, berkurangnya
penampilan, persepsi dan ketrampilan psikomotojaderperubahan daya
membayangkan karena tekanan-tekanan dari factduwak
2.1.3.3 Perubahan-Perubahan Psikososial

Perubahan psikososial yang terjadi pada lansiau yaidsalah finansial,
status, relasi, pekerjaan, takut akan kematianubadran gaya hidup dan
perubahan konsep diri (Nugroho, 2008). Meliputigen, nilai seseorang sering
di ukur oleh produktivitasnya dan identitas di kait dengan peranan dalam
pekerjaan. Bila seorang pension (purna tugas) &n akengalami kehilangan
financial, status, teman dan pekerjaan. Merasakdarsakan kematian, semakin
lanjut usia biasanya mereka menjadi semakin kuterigrik terhadap kehidupan
akhirat dan lebih mementingkan kematian itu sens@ita kematian dirinya,
kondisi seperti ini benar khususnya bagi orang yeorglisi fisik dan mentalnya
semakin memburuk, pada waktu kesehatannya membuereka cenderung
untuk berkonsentrasi pada masalah kematian dan cipkngaruhi oleh perasaan
seperti itu, hal ini secara langsung bertentangamgan pendapat orang lebih
muda, dimana kematian mereka tampaknya masih janhkdrena itu mereka
kurang memikirkan kematian. Dari persepsi lansiagyaegatif tentang dirinya,

dapat berefek buruk yaitu rendahnya kepercayaankditidakbahagiaan dalam



hidup, serta dapat mempengaruhi kesehatan fisikplpgis, dan kesejahteraan
diri. Sedangkan kesejahteraan diri dapat membagecsang sukses di berbagai
area kehidupan termasuk kesehatan, sehingga pamurkesejahteraan diri
tersebut perlu dicegah (Dewihajar, 2008).
2.1.3.4 Perubahan Psikologis

Masalah psikologis yang dialami oleh lansia initpera kali mengenai
sikap mereka sendiri terhadap proses menua yangkmdradapi, antara lain
penurunan badaniah atau dalam kebingungan untukikinkamnya. Dalam hal
ini di kenal apa yang di sebdisengagement theory, yang berarti ada penarikan
diri dari masyarakat dan diri pribadinya satu sdaia. Pemisahan diri hanya
dilakukan baru dilaksanakan hanya pada masa-mdsakahidupan lansia saja.
Pada lansia yang realistik dapat menyesuaikanteliiadap lingkungan baru.
Karena telah lanjut usia mereka sering dianggalaltefamban, dengan gaya
reaksi yang lamban dan kesiapan dan kecepatamdegctidan berfikir yang
menurun. Daya ingat mereka memang banyak yang merdari lupa sampai
pikun dan demensia, biasanya mereka masih ingal jpetistiwva-peristiwa yang
telah lama terjadi, malahan lupa mengenal hal-aag\baru terjadi.

Penurunan psikologis yang terjadi yaitu menurunngsa percaya diri,
timbulnya rasa tidak aman, rasa sangat tergantad@ prang lain, bosan dan
merasa tidak berguna dan tidak dibutuhkan lagiinggla menyebabkan lansia

mengalami penurunan harga diri (Hurlock, 2005).
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2.2 Konsep Diri
2.2.1 Pengertian Konsep Diri

Konsep diriadalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendyang
diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruimdividu dalam
berhubungan dengan orang lain (Stuart dan Sud€€).2Konsep diri adalah
semua perasaan, kepercayaan dan nilai yang dikdtatividu tentang dirinya
dan mempengaruhi individu dalam berhubungan demgang lain (Wartonah,
2003). Menurut Potter (2005) konsep diri merupakarangka acuan yang yang
mempengaruhi manajemen kita terhadap situasi danngan kita dengan orang
lain. Ketidaksesuaian antara aspek tertentu darilk@dian dan konsep diri dapat
menjadi sumber stress atau konflik.
2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Konsep Diri

Menurut Stuart dan Sudeen (dalam Salbiah, 2003)bedieerapa faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep Baktor-foktor tersebut
terdiri dari teori perkembangaignificant Other (orang yang terpenting atau
yang terdekat) dagelf Perception (persepsi diri sendiri).
a) Teori Perkembangan.

Konsep diri belum ada waktu lahir, kemudian berkengp secara
bertahap sejak lahir seperti mulai mengenal dan lmedakan dirinya dan
orang lain. Dalam melakukan kegiatannya memilikaban diri yang terpisah
dari lingkungan dan berkembang melalui kegiatanplekasi lingkungan
melalui bahasa, pengalaman atau pengenalan tubaima npanggilan,

pangalaman budaya dan hubungan interpersonal, kpo@mpada area
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tertentu yang dinilai oleh diri sendiri atau masjat serta aktualisasi diri
dengan merealisasi potensi yang nyata.
Sgnificant Other ( Orang Yang Terpenting Atau Yang Terdekat )

Dimana konsep diri dipelajari melalui kontak damgea&laman dengan
orang lain, belajar diri sendiri melalui cermin egalain yaitu dengan cara
pandangan diri merupakan interprestasi diri pangangrang lain terhadap
diri, anak sangat dipengaruhi orang yang dekataj@uipengaruhi oleh orang
lain yang dekat dengan dirinya, pengaruh orang tdetau orang penting
sepanjang siklus hidup, pengaruh budaya dan ssesal
Salf Perception ( Persepsi Diri Sendiri )

Yaitu persepsi individu terhadap diri sendiri daenitaiannya, serta
persepsi individu terhadap pengalamannya akanssitagentu. Konsep diri
dapat dibentuk melalui pandangan diri dan pengalayaag positif. Sehingga
konsep merupakan aspek yang kritikal dan dasar pialaku individu.
Individu dengan konsep diri yang positif dapat bedsi lebih efektif yang
dapat berfungsi lebih efektif yang dapat dilihati k@mampuan interpersonal,
kemampuan intelektual dan penguasaan lingkungastartggan konsep diri
yang negatif dapat dilihat dari hubungan individan dosial yang terganggu.
Menurut Stuart dan Sundeen Penilaian tentang kodsepdapat di lihat

berdasarkan rentang rentang respon konsep diu:yait
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Aktualisasi (Ijiri Konsep diri P:)sitif Har@zirilRendah kekacdan identitas Dipeer'sonailisas

Gambar 2.1 Rentang Respon Konsep Diri (Stuar600

2.2.3 Komponen Konsep Diri

Adapun komponen konsep diri meliputi lima bagiaafiy :

1) Gambaran Diri

2)

Gambaran diri merupakan kumpulan dari sikap indiweng disadari dan
tidak disadari terhadap tubuhnya. Termasuk persepsa lalu dan sekarang,
serta perasaan tentang ukuran, fungsi, penampidgampotensi. Dimodifikasi
secara berkesinambungan dengan persepsi dan peagabaru (Stuart and
Sundeen, 2007). Individu yang realistis, stabil deonsisten terhadap
gambaran dirinya, akan memperlihatkan kemampuag yaantap terhadap
realisasi, dan akan memacu sukses dalam kehid@adinigh, 2003).

Ideal Diri

Ideal diri adalah persepsi individu tentang baga@naseharusnya
berperilaku berdasarkan standar, aspirasi, tujtam @ilai personal tertentu
(Stuart and Sundeen, 2007). Standar pribadi berfgdsudengan tipe orang
yang akan diinginkan/disukanya atau sejumlah aspitajuan, nilai yang
ingin diraih. Ideal diri akan mewujudkan cita-cisdau pengharapan diri
berdasarkan norma-norma sosial dimasyarakat termmhvidu tersebut

melahirkan penyesuain diri (Sulistiawati, 2005).
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Harga Diri

Harga diri merupakan penilain terhadap hasil yaogphi dengan analisis
sejauh mana perilaku memenuhi ideal diri (Tarwoam &Vartonah, 2003).
Harga diri dapat diperoleh melalui penghargaan dari sendiri maupun
orang lain. Perkembangan harga diri juga ditentudeh perasaan dicintai,
diterima orang lain, serta keberhasilan yang pewiahpai individu dalam
hidupnya (Alimul, 2006).
Peran

Peran mencakup serangkaian pola perilaku yang apkan oleh
lingkungan sosial berhubungan dengan fungsi indidiberbagai kelompok
sosial (Stuart and Sundeen, 2007). Setiap perahubengan dengan
penemuan harapan tertentu. Apabila harapan terskipat terpenuhi, rasa
percaya diri individu akan meningkat. Sebaliknyagg&galan untuk
memenuhi harapan atas peran dapat menyebabkandguga konsep diri
(Alimul, 20086).
Identitas Diri

Identitas diri merupakan perilaku individu tentagignya sebagai suatu
kesatuan yang utuh. Mencakup konsistensi individpasjang waktu dan
dalam berbagai keadaan serta menyiratkan perbeddan keunikan
dibanding dengan orang lain (Alimul, 2006). Pencapadentitas diperlukan
untuk hubungan yang intim, karena identitas indivaiekspresikan dalam

berhubungan dengan orang lain (Potter and Perfg)20
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2.3HargaDiri
2.3.1 Pengertian Harga Diri

Harga diri adalah evaluasi individu terhadap digirsendiri secara positif
dan negatif. Harga diri yang positif (tinggi) akemembangkitkan rasa percaya
diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa bergant rasa bahwa kehadirannya
diperlukan di dunia ini sehingga lansia cenderwergebas dari pengaruh orang
lain dan lingkungan, bisa menerima keadaan diridga, mandiri. Seorang lansia
yang memiliki harga diri negatif (rendah) akan acamthg merasa bahwa dirinya
tidak mampu dan tidak berharga, cenderung tidalasaeyakin akan pemikiran-
pemikiran serta perasaan yang dimilikinya, cendgnakut menghadapi respon
dari orang lain, tidak mampu membina komunikasigydraik dan cenderung
merasa hidupnya tidak bahagia (Tambunan, 2001).

Pendapat lain menurut Branden (2005) tentang hdngaadalah suatu
keyakinan didalam kemampuan individu untuk berfd@&n menghadapi tuntutan
hidup, serta keyakinan hak individu untuk bahagia diijinkan untuk menikmati
hidup. Pery dan Potter (2005) harga diri merupakaatu sikap terhadap diri
sendiri, sehingga sebagian sikap mempunyai kompkognitif dan afektif, yang
diekspresikan dengan sikap setuju atau tidak setuju

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahargahdiri adalah
penilaian individu terhadap keterampilan dan kemaanpyang dimiliki, yang
dinyatakan secara positif dan negatif. Harga denjadi hal yang sangat penting
dan berpengaruh dalam tingkah laku manusia untukyeseiaikan diri dengan
lingkungan, nilai-nilai, serta tujuan hidup sesagraHarga diri untuk menentukan

sikap, perilaku serta keadaan emosi seseorang
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2.3.2 Dimensi Harga Diri
Menurut Branden (2005), ada dua dimensi dalam hdirggaitu :

1. Perasaan kompetensi pribadi atau kepercayaafsafrconfidence)

Rasa percaya diri dalam kemampuan seseorang urgxgikio dan
bertindak mengatasi masalah yang didasarkan padtantan dalam
kehidupannya.

2. Perasaan nilai pribadi atau penghormatan(sit respect)

Rasa percaya diri dengan seyakin-yakinnya akan adespkses dan
bahagia, menjadi orang yang patut dihargai dan #tienthak untuk
mewujudkan segala kebutuhan-kebutuhan dan inginaimesegala yang
dicita-citakan dan menikmati hasil atas usahangebeit.

Felker (1974) juga menyebutkan dimensi-dimensi daigi antara lain
sebagai berikut :

a) Feling of Belonging, yaitu perasaan individu bahwa dirinya merupakan
bagian dari suatu kelompok dan bahwa ia diterimia skhargai oleh anggota
kelompok lainnya. Individu akan memiliki nilai yapgsitif akan dirinya bila
ia mengalami perasaan diterima atau menilai dirisghagai bagian dari
kelompoknya. Namun individu akan memiliki nilai yamegatif tentang
dirinya bila individu mengalami perasaan tidak wie.

b) Feling of Competence, yaitu perasaan individu bahwa ia mampu mencapai
tujuannya secara efisien, maka ia akan memberigi@miyang positif pada
dirinya.

c) Fdling of Worth, yaitu perasaan individu bahwa dirinya berhargaa®aan

ini sering kali muncul dalam pernyataan-pernyatgang sangat pribadi
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seperti pandai, cantik dan lain-lain. Orang akanmpunyai perasaan
berharga akan menilai dirinya lebih positif dardpdidak memiliki perasaan
berharga.
2.3.3 Karakteristik Harga Diri
Menurut Coppersmith (1967), harga diri dikelompakkeenjadi tiga
bagian, yaitu :
1) Individu dengan Harga Diri Tinggi
Individu dengan Harga Diri Tinggi, tingkat kecemasga dalam
berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang renldimya apabila ia
berada di suatu lingkungan, maka ia akan merasayalipaling menarik.
Individu dengan harga diri tinggi akan lebih mandireatif dan yakin akan
pendapatnya, serta menganggap dirinya mampu danpumg@ai motivasi
untuk menghadapi masa depan.
2) Individu dengan Harga Diri Sedang
Individu dengan harga diri sedang akan memandamydilebih baik
dari kebanyakan orang, tetapi pandangan ini tigdlai& orang dengan harga
diri tinggi.
3) Individu dengan Harga Diri Rendah
Individu dengan harga diri rendah menunjukkan sikaang percaya
diri, enggan untuk menyatakan pendapatnya, damguaktif dalam masalah

sosial.
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Khera (2002) memberikan beberapa karakteristik gorgang memiliki

harga diri positif dan negatif yaitu :

Tabel 1. Karakteristik Harga Diri Positif dan Nagat

Harga Diri Positif Harga Diri Negatif
1. Membicarakan gagasan 1. Membicarakan orang lain
2. Rendah hati 2. Angkuh
3. Menghormati kekuasaan 3. Menentang kekuasaan
4. Berani karena pendirian 4. Melakukan apapun agar tetap bertahan
5. Percaya diri 5. Ragu-ragu
6. Mengutamakan karakter 6. Mengutamakan reputasi
7. Asertif 7. Agresif
8. Menerima tanggung jawab 8. Menyalahkan seluruh dunia
9. Kepentingan pribadi 9. Egois
10. Optimistik 10. Fatalistis
11. Pengertian 11. Tamak
12. Mau belajar 12. Merasa tahu semua
13. Sensitif 13. Mudah tersinggung
14. Menyukai kesunyian 14. Kesepian
15. Menyukai diskusi 15. Suka berdebat
16. Percaya pada harga diri 16. Percaya pada nilai jaringan
17. Terkendali 17. Tidak terkendali
18. Disiplin 18. kebebasan yang menyimpang
19. Dorongan dari dalam 19. Dorongan dari luar diri
20. Menghormati orang lain 20. Memandang rendah orang lain
21. Menyukai kesopanan 21. Menyukai kekasaran
22. Mengetahui batas 22. Apa saja diperbolehkan
23. Pemberi 23. Penerima

Sumber : Khera (2002)

2.3.4 Faktor-faktor yang M empengaruhi Harga Diri

Menurut Setianingsih (1995) menyebutkan bahwa haigadipengaruhi

oleh :

1) Rasa diterima

Individu merasa sebagai bagian dari kelompok daeridia sebagai
anggota keluarga. Perasaan diterima yaitu individpat merasakan
keberadaannya sebagai bagian dari anggota kelusega, dihargai dirinya

sebagai individu yang utuh dan dihormati sebagaiusia yang mempunyai
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pikiran, perasaan serta emosi. Perasaan diteriemakeluarga dapat membuat
individu manjadi mandiri, karena memiliki keyakinbahwa dirinya berguna
dan mampu melakukan hal-hal yang bermanfaat begyedidan orang lain.
Rasa dibutuhkan

Individu merasa bahwa dirinya berharga, memilikii atan nilai.
Kadang-kadang ada orang yang merasa dirinya tidekrt sama sekali dan
merasa tidak ada hal pada dirinya yang patut dipgian. Pandangan itu
berdasarkan penilaian orang lain atas dirinya.
Rasa mampu

Individu memiliki perasaan mampu melakukan sesudal. ini akan
menolong seseorang untuk maju. la akan menilainygiri berdasarkan
kemampuannya untuk melaksanakan dan mencapai lhgkhg diinginkan
dengan cara yang efisien, maka orang tersebut biddiasil maka ia menilai

dirinya negatif.

2.3.5 SkalaHarga Diri Rosenberg :

Positif :
Merasa dirinya adalah orang yang layak.
Menilai dirinya memiliki kemampuan/kualitas yangka
Dapat melakukan semua hal yang kebanyakan oramtalaikan.
Selalu mengambil sikap positif terhadap dirinya.

Merasa puas terhadap dirinya.
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Negatif :
1. Merasa bahwa dirinya telah gagal.
2. Merasa dirinya tidak dapat dibanggakan
3. Tidak yakin akan berhasil dalam segala hal.
4. Pernah merasa bahwa dirinya tidak berguna.
5. Berfikir tidak menyenangkan menjadi orang sepediny

The Rosenberg Self-Esteem Scale (1965)

2.4 Konsep Panti Werdha
2.4.1 Pengertian Panti Werdha

Panti Wreda adalah tempat dimana berkumpulnya evesngg lanjut usia
yang baik secara sukarela ataupun diserahkan dbelk geluarga untuk diurus
segala keperluannya, dimana tempat ini ada yanglalik oleh pemerintah
maupun pihak swasta, dan ini sudah merupakan KeavaNegara untuk menjaga
dan memelihara setiap warga negaranya (UU No.1l2um&t996 Direktorat
Jenderal, Departemen Hukum dan HAM).

Panti Wreda merupakan suatu tempat yang akan men@dpat
perkembangan interaksi sosial, dikarenakan merk&a hidup bersama dengan
sesama lanjut usia, selain itu pada panti werdageckaeakan mendapatkan
pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk membeldayaara orang lanjut usia
agar tetap produktif. Perkembangan fisik dan kds@harang lanjut usia akan

mendapat kontrol yang efektif (J.W Santrock, 2002).



20

2.4.2 Tujuan dan Fungsi Pelayanan
1) Tujuan Pelayanan
Tujuan pedoman pelayanan ini adalah memberi arahmiEmudahkan
petugas dalam memberikan pelayanan sosial, kesetiataperawatan lanjut
usia di PSTW (Panti Sosial Tresna Werdha), sertamingkatkan mutu
pelayanan bagi lanjut usia. Tujuan pelayanannykhda

1) Terpenuhinya kebutuhan lansia yang mencakup bmlogsikologis,
sosial dan spiritual.

2) Memperpanjang usia harapan hidup dan masa prodagktifansia.
Terwujudnya kesejahteraan sosial lansia yang dilipasa tenang,
tenteram, bahagia, dan mendekatkan diri kepadarindaag Maha Esa.
Tugas pelayanan meliputi:

1) Memberi pelayanan sosial kepada lansia yang melipemenuhan
kebutuhan hidup, pembinaan fisik, mental, dan $§osraember
pengetahuan serta bimbingan keterampilan dalam isiekghidupan
yang bermakna.

2) Memberi pengertian kepada keluarga lanjut usia,yaragat untuk mau
dan mampu menerima, merawat, dan memenuhi kebutahsia.

2) Fungs Pelayanan
Fungsi pelayanan dapat berupa pusat pelayanan kogig usia, pusat
informasi pelayanan sosial lanjut usia, pusat pelgmgan pelayanan sosial
lanjut usia, dan pusat pemberdayaan lanjut usgar&a pelayanan ini adalah
lanjut usia potensial, yaitu lanjut usia yang bex& tahhun ke atas, masih

mampu melakukan pekerjaan atau kegiatan yang dapaghasilkan barang
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dan jasa. Lanjut usia tidak potensial adalah langis yang berusia 60 tahun
ke atas, tidak berdaya mencari nafkah sehinggaphigu bergantung pada
bantuan orang lain, keluarga lanjut usia, masyarakalompok, dan

organisasi sosial.

2.5 Konsep Dukungan Keluarga

2.5.1 Pengertian Dukungan Keluarga

Menurut Friedman (1998) dukungan keluarga merupaiiap, tindakan,

dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang saggota keluarga

memandang bahwa orang yang bersifat mendukungusslap memberikan

pertolongan dan bantuan jika diperlukan.

2.5.2 Fungs dukungan keluarga

1)

2)

Fungsi dukungan keluarga menurut Friedman ada apadungsi, yaitu :

Dukungan Infomasional

Keluarga berfungsi sebagai sebuah kolektor dan emisstor
(penyebar) informasi dunia. Menjelaskan tentang lgeran saran , sugesti,
informasi yang dapat digunakan mengungkapkan suagsalah. Manfaat dari
dukungan ini adalah dapat menekan munculnya suaesser karena
informasi yang diberikan dapat menyumbangkan algesti yang khusus
pada individu. Aspek—aspek dalam dukungan ini édadesehat, usulan, saran,
petunjuk, dan pemberian informasi.
Dukungan Penilaian

Keluarga bertindak sebagai sebuah bimbingan umpatk, b

membimbing dan menengahi pemecahan masalah. Sebkag#er dan
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validator identitas anggota keluarga diantaranyambegikan support,
penghargaan dan perhatian.
3) Dukungan Instrumental

Keluarga merupakan sebuah pertolongan praktis dankri,
diantaranya kesehatan penderita dalam hal kebutofean dan minum,
istirahat, terhindarnya penderita dari kelelahan.

4) Dukungan Emosional.

Keluarga sebagai tempat yang aman dan damai ustighiat dan
pemulihan serta membantu penguasaan terhadap eAspek—aspek dari
dukungan emosional meliputi dukungan yang diwujndidalam bentuk
afeksi, adanya kepercayaan, perhatian, mendengdakadidengarkan.

2.5.3 Sumber Dukungan Keluarga

Dukungan sosial keluarga mengacu pada dukungaal s@sig dipandang
oleh keluarga sebagai sesuatu yang dapat diakselakdin untuk keluarga
(dukungan sosial bisa atau tidak digunakan, tedaggota keluarga memandang
bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siapbegkan pertolongan dan
bantuan jika diperlukan).
2.5.4 Manfaat Dukungan Keluarga

Menurut Friedman (1998) Dukungan sosial keluargaaddsebuah proses
yang terjadi sepanjang masa kehidupan. Sifat daa grikungan sosial berbeda—
beda dalam berbagai tahapan siklus kehidupan. Natemmkian, dalam semua
tahap siklus kehidupan. Dukungan sosial keluarganiooat keluarga mampu
berfungsi dengan berbagai kepandaian dan akal aselsgpbatnya. Hal ini

meningkatkan kesehatan dan adaptasi keluarga.



